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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Penelitian ini bertujuan menganalisis penggunaan persalinan sectio

caesarea di fasilitas rujukan tingkat lanjut di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2023, menggunakan desain

penelitian non-eksperimental analitikal dengan pendekatan cross-sectional data sampel BPJS Kesehatan

2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebesar 77,6% peserta melahirkan dengan tindakan sectio caesarea.

Beberapa faktor ditemukan memiliki hubungan signifikan terhadap pemilihan metode persalinan ini, antara

lain: usia &gt;35 tahun (OR: 1,93; 95% CI: 1,68&ndash;2,21), domisili di Jakarta Timur (OR: 4,68; 95%

CI: 4,18&ndash;5,25), status kepesertaan PBPU (OR: 2,50; 95% CI: 2,23&ndash;2,79), hak kelas rawat

Kelas I, kepemilikan fasilitas swasta (OR: 3,19; 95% CI: 3,08&ndash;3,32), tipe FKRTL kelas C (OR: 1,50;

95% CI: 1,47&ndash;1,75), serta lokasi FKRTL di Jakarta Timur (OR: 3,75; 95% CI: 3,53&ndash;3,98).

Faktor riwayat sectio caesarea merupakan prediktor terkuat (OR: 77,2; 95% CI: 61,42&ndash;97,2), yang

menunjukkan adanya kecenderungan tinggi untuk menjalani sectio berulang. Temuan ini menegaskan

pentingnya perhatian terhadap keputusan medis pada persalinan pertama yang berpotensi memengaruhi pola

persalinan berikutnya. Intervensi perlu dilakukan secara menyeluruh, baik pada sisi ibu melalui intervensi

preventif dan penguatan kesiapan sejak di layanan primer, maupun pada sisi pelayanan melalui audit medis

dan penerapan panduan klinis yang ketat.<br /><br /><hr />This study aims to analyze the use of caesarean

section deliveries in advanced referral health facilities in DKI Jakarta Province in 2023, using an non-

experimental analytical cross-sectional design based on BPJS Health sample data from 2024. Results

showed that 77.6% of participants gave birth via caesarean section. Several factors were significantly

associated with caesarean delivery, including age over 35 years (OR: 1.93; 95% CI: 1.68&ndash;2.21),

residence in East Jakarta (OR: 4.68; 95% CI: 4.18&ndash;5.25), PBPU insurance status (OR: 2.50; 95% CI:

2.23&ndash;2.79), Class I inpatient entitlement, private hospital ownership (OR: 3.19; 95% CI:

3.08&ndash;3.32), Class C hospital type (OR: 1.50; 95% CI: 1.47&ndash;1.75), and facility location in East

Jakarta (OR: 3.75; 95% CI: 3.53&ndash;3.98). History of caesarean section was the strongest predictor (OR:

77.2; 95% CI: 61.42&ndash;97.2), indicating a high likelihood of reccuring procedures. These findings

highlight the importance of careful medical decision-making during the first delivery, as it can significantly

influence subsequent delivery patterns. Comprehensive interventions are needed, both on the maternal side

through preventive measures and strengthened readiness starting at the primary care level, and on the service

side through medical audits and strict implementation of clinical guidelines.</div>
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